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Petualangan Kiko

dan Wortel Raksasa

❀  ❀  ❀

Di sebuah hutan yang hijau dan asri, hiduplah seekor kelinci kecil bernama Kiko. Kiko

memiliki bulu putih yang sangat lembut dan telinga panjang yang selalu berdiri tegak. Kiko

sangat suka makan wortel. Setiap hari, ia melompat-lompat mencari wortel yang manis dan

renyah.

Suatu pagi yang cerah, Kiko sedang bermain di tepi sungai kecil. Tiba-tiba, mata Kiko

terbelalak! Di seberang sungai, ia melihat sebuah kebun kecil dengan satu wortel yang

sangat besar. Warnanya oranye terang dan daunnya sangat hijau.

"Wah, itu pasti wortel paling lezat di dunia!" gumam Kiko sambil menelan ludah.

Namun, ada satu masalah. Kiko sangat takut pada air. Sungai itu memang tidak dalam,

tetapi airnya mengalir cukup deras. Kiko mondar-mandir di tepi sungai. Ia ingin sekali

mengambil wortel raksasa itu, tetapi ia tidak berani menyeberang.

Tiba-tiba, terdengar suara langkah kaki yang berat. Bum... bum... bum... Ternyata itu adalah

Bubu, si beruang madu yang baik hati.
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"Hai, Kiko! Kenapa kamu terlihat sedih?" sapa Bubu dengan ramah.

Kiko menunjuk ke seberang sungai. "Aku ingin mengambil wortel raksasa itu, Bubu. Tapi aku

takut menyeberangi sungai."

Bubu tersenyum lebar. "Jangan khawatir, Kiko! Aku akan membantumu. Lihat batu-batu

besar di tengah sungai itu? Kita bisa melompat dari satu batu ke batu lainnya."

Kiko ragu-ragu, tetapi Bubu menggenggam tangan kecil Kiko. "Ayo, pelan-pelan saja. Aku

ada di belakangmu," kata Bubu menyemangati.

Hap! Hap! Hap! Kiko melompat dari batu pertama ke batu kedua, lalu ke batu ketiga. Air

sungai memercik sedikit ke kakinya, rasanya sangat dingin dan segar. Kiko mulai merasa

berani. Dengan satu lompatan terakhir, Hap! Kiko dan Bubu berhasil sampai di seberang

sungai!

Kiko bersorak gembira. "Hore! Aku berhasil! Terima kasih, Bubu!"

Kiko segera berlari ke arah wortel raksasa itu dan menariknya dengan sekuat tenaga. Srattt!

Wortel itu berhasil dicabut. Ukurannya hampir sebesar tubuh Kiko!

Karena Bubu sudah sangat baik membantunya, Kiko mematahkan wortel raksasa itu

menjadi dua bagian. "Ini untukmu, Bubu. Terima kasih sudah membantuku menjadi berani,"

kata Kiko sambil tersenyum.

Mereka pun duduk di bawah pohon yang rindang sambil memakan wortel yang manis itu

bersama-sama. Hari itu, Kiko belajar dua hal penting: menjadi berani dan indahnya berbagi

dengan sahabat.

❀  ❀  ❀

Pesan Moral:

Jangan takut untuk mencoba hal baru dan selalu ingat untuk berbagi dengan
teman yang sudah membantu kita.
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